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Abstrak
 

Non Tax Government Revenue (PNBP) from mining is among one of the potential government revenues for

Indonesia. Unfortunately, it is not optimally managed. The Contract of Work stipulated for copper mining is

only stated that, the contractor is required only to pay royalty of gold, silver, and copper, but not for other

minerals contained within the copper concentrate.

 

The objective of this research is to evaluate whether the scope of Contract of Work of copper mining could

be optimized by evaluating the potential of other minerals contained in the copper concentrate. The result of

the analysis to explain the reasons to levy royalty from other minerals, this study also estimates the potential

royalty that could be derived from other minerals of copper mining for year 2003 - 2007.

 

To achieve those goals, the qualitative and quantitative approaches are used, the technique of collecting data

through study of literatures and survey, and the technique forecasting has been used to estimate of other

minerals contained within the copper concentrate. The study employs moving average method and simple

linear regression analysis.

 

The result shows that most of minerals from the copper mining can be used and sold. According to the

principle of user charges as stated in the Law No. 20/1997 about PNBP, the extraction and usage of natural

resources must be levied to royalty. Thus, all minerals from the copper mining should also be levied to

royalty. Base on this research, it is recommanded to revise the Article 13th in the Contract of Work, which

states that the scope of Contract of Work related to royalty is narrower than the principle of that user

charges.

<hr>

Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) yang bersumber dari pertambangan umum merupakan salah satu

sumber penerimaan negara yang sangat potensial, namun belum dikelola secara optimal. Dalam Kontrak

Karya (KK) pengusahaan pertambangan tembaga, kontraktor hanya menyetorkan royalti atas mineral emas,

perak dan tembaga sedangkan mineral ikutan lainnya tidak dikenakan royalti.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cakupan KK pengusahaan pertambangan tembaga, menentukan

alasan yang dapat digunakan untuk mengenakan royalti atas mineral ikutan pertambangan tembaga dan

perkiraan potensi royalti dari mineral ikutan pertambangan tembaga untuk periode 2003 - 2007.

 

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif, teknik

pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan hasil survei, dan untuk memperkirakan besarnya

kandungan mineral ikutan yang berada di luar sampel digunakan teknis forecasting menggunakan metode
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rata-rata dan analisis regresi linier sederhana.

 

Hasil analisis menunjukan bahwa hampir seluruh mineral ikutan pertambangan tembaga dapat dimanfaatkan

dan mempunyai nilai jual. Sesuai dengan prinsip PNBP yang ditegaskan dalam UU No.20/1997 tentang

PNBP bahwa semua pemanfaatan sumber daya alam harus membayar royalti. Demikian juga dengan

mineral ikutan pertambangan tembaga sudah semestinya dikenakan royalti. Berdasarkan hasil penelitian ini,

direkomendasikan untuk merevisi Pasal 13 kontrak karya yang kurang menguntungkan pihak Pemerintah

RI, dimana cakupan KK mengenai royalti lebih sempit dibandingkan dengan prinsip PNBP tersebut.


